V.1l. Kesimpulan

BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil anaisa struktur sabo dam yang berfungsi sebagai

jembatan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Stabilitas bangunan sabo dam aman terhadap 3 tinjauan stabilitas dalam

kondis normal, kondisi banjir dan kondis aliran lahar dingin. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai faktor keamanan (Sf) dan daya dukung tanah

pondasi, masih daam batas parameter yang diijinkan. Hasil perhitungan

resultan gaya-gaya yang bekerja berada dalam 1/3 |lebar dasar sabo bagian

tengah sehingga tidak akan terjadi tegangan tarik (tensile stress) yang dapat

menyebabkan bangunan runtuh.

Tabel 12. Kessmpulan hasil perhitungan stabilitas sabo dam

Tinjauan Stabilitas

Parameter yang
Disyaratkan

Hasil Analisis pada K ondisi

Normal Banjir Aliran Lahar Dingin

1. Stabilitas terhadap guling dan Sf > 15 Sf=7,95 Sf=6,19

tegangan tarik 439m <x < 877m x =7,35m X =7,50m X =7,13m

2. Stabilitas terhadap penggeseran Sf > 2,0 Sf=2,64 Sf=2,33
3. Stahilitas terhadap daya dukung Opax < Op = 60 t/m?|0,,,, = 27,40 t/m?|g, .. =29,72 t/m?|0,,. = 29,28 t/m?
tanah fondasi Opin = 0,0 t/m? O = 13,11 t/m? =1212 t/m?|g,,, = 17,63 t/m®

2. Program SAP2000 yang berbasis metode elemen hingga dapat digunakan

untuk analisa struktur slab dengan beban hidup bergerak (moving load) dan

desain elemen slab beton bertulang sesual standar perencanaan yang dipakai.
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. Dari hasil analisa struktur dengan pembebanan sesuai standar RSNI T-02-
2005 Pembebanan untuk Jembatan diperoleh nilai momen maksimum positif
(+) = 976,89 kKNm yang terjadi pada lapangan bentang 4 dan momen
maksimum negatif (-) = 964,83 KNm pada tumpuan ujung bentang 1 dan
bentang 7. Sedangkan desain elemen menghasilkan kebutuhan luas tulangan
lentur (+) dan luas tulangan lentur (-) yang sama yaitu 3166,67 mm>.

. Slab sabo dam existing menggunakan tulangan lentur D16-200 sehingga dapat
dihitung luas tulangan yang dipakai 1005,31 mm?.

. Dari point 3 dan 4 dapat dismpulkan bahwa tulangan slab existing tidak
mampu memikul pembebanan sesuai standar RSNI  T-02-2005 yang
menggunakan beban kendaraan truk T 50 ton.

. Berdasarkan hasil perhitungan desain dengan beban kendaraan 8 ton diperoleh
kebutuhan luas tulangan longitudinal 988,97 mm?.

. Beban kendaraan maksimal yang direkomendasikan sesuai dengan
kemampuan slab sabo dam existing adalah beban kendaraan 8 ton (point 4 dan

6).
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V.2. Saran

1. Perencanaan struktur sabo dam yang berfungs jembatan perlu
mempertimbangkan beban lalu lintas seperti pada perencanaan jembatan
karena beban hidup kendaraan memberikan pengaruh momen besar. Program
SAP2000 menyediakan opsi khusus untuk menganalisa beban hidup bergerak
(moving load) yang akan membantu dalam perhitungan desain.

2. Sesua hasil analisis kemampuan slab, maka pada sabo dam PA-C Srowol
perlu diberlakukan pembatasan kendaraan yang dapat lewat dengan berat

kendaraan maksimal 8 ton.
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